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ABSTRAK 
 
SHAFIRA RIZKY UTAMI. Laporan Praktik Kerja Lapangan pada PT. Adhi 
Persada Beton. Program Studi Pendidikan Akuntansi. Fakultas Ekonomi. 
Universitas Negeri Jakarta, Agustus 2018. 
Praktikan melaksanakan Praktik Kerja Lapangan di Divisi Keuangan, PT. Adhi 
Persada Beton, Jalan Raya Pasar Minggu KM.18 Jakarta 12510. Pelaksanaan 
PKL berlangsung selama kurang lebih 2 bulan. Terhitung sejak tanggal 9 Juli – 
31 Agustus 2018, dengan 5 hari kerja, yaitu hari Senin – Jumat yang setiap 
harinya memiliki 8 jam kerja. 
Kegiatan yang dilakukan Praktikan selama melakukan kegiatan PKL antara lain: 
mengurutkan dan mengarsipkan faktur pajak sesuai dengan bulan dan tahun 
pajaknya, memverifikasi dan mengarsipkan faktur pajak masukan, STP dan 
dokumen – dokumen terkait pemeriksaan pajak, PPh pasal 21, PPh pasal 23, PPh 
pasal 25, PPh pasal 4 (2), dan SPT Masa PPN, serta merekonsiliasi PPN 
masukan yang telah diupload dengan buku besar, mengentry daftar hutang dari 
invoice untuk diposting ke buku besar yang ada di adhimis.adhi.co.id, dan 
merekonsiliasi PPN keluaran yang telah diupload dengan buku besar.    
Tujuan dilaksanakannya PKL adalah untuk meningkatkan wawasan pengetahuan, 
pengalaman, kemampuan dan keterampilan mahasiswa. Selama Praktikan 
melaksanakan PKL terdapat beberapa kendala yang sering dihadapi, namum 
kegiatan PKL dapat berjalan dengan lancar serta berhasil cukup baik dan 
Praktikan mendapatkan banyak pengalaman serta ilmu baru di bidang akuntansi 
dan perpajakan, terutama dalam hal alur pengadministrasian faktur pajak 
masukan dan keluaran dari melakukan transaksi hingga menjadi Surat 
Pembeitahuan Masa PPN (SPT Masa PPN) 
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KATA PENGANTAR 
 
       Puji dan syukur praktikan panjatkan kehadirat Allah SWT yang telah 
melimpahkan rahmat dan hidayah-Nya dan juga memberikan kelancaran 
serta kemudahan bagi penulis dalam menyelesaikan laporan Praktik Kerja 
Lapangan (PKL) ini sesuai jadwal sebagai bentuk pertanggungjawaban 
praktikan selama melaksanakan PKL di PT. Adhi Persada Beton.  
Laporan ini merupakan hasil dari kegiatan PKL yang praktikan lakukan 
selama kurang lebih dua bulan di Divisi Keuangan PT Adhi Persada 
Beton. Praktikan berharap, dengan disusunnya laporan ini dapat 
bermanfaat untuk praktikan secara khusus dan bagi para pembaca 
laporan ini secara umum untuk menambah pengetahuan serta dapat 
menjadi referensi bagi para pembaca. 
 Pada kesempatan ini praktikan ingin menyampaikan ucapan terima 
kasih kepada :  
1. Allah SWT yang telah meridhai dan memudahkan setiap langkah 
praktikan 
2. Orang tua yang senantiasa mendukung dan mendoakan praktikan 
3. Prof. Dr. Dedi Purwana E.S., M.Bus selaku Dekan Fakultas Ekonomi, 
Universitas Negeri Jakarta.  
4. Suparno, M.Pd, selaku Ketua Program Studi Pendidikan Ekonomi 
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6. Susi Indriani, M. S.Ak, selaku dosen pembimbing yang telah 
memberikan arahan dan bimbingan kepada Praktikan dalam 
penyusunan laporan Praktik Kerja Lapangan. 
7. Ibu Isti, Bapak Agung, dan Bapak Dony selaku manajer dan staf di PT 
Adhi Persada Beton sekaligus pembimbing Praktikan selama masa 
Praktik Kerja Lapangan. 
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Ekonomi Universitas Negeri Jakarta atas bantuan dan dukungan yang 
telah diberikan. 
Praktikan menyadari masih banyak terdapat kekurangan dalam 
penulisan laporan ini. Oleh karena itu, praktikan sangat mengharapkan 
kritik dan saran untuk perbaikan di masa mendatang. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang PKL 
Roda kehidupan semakin berputar, begitu pun perkembangan zaman yang 
kita hadapi saat ini. Dari tahun ke tahun, ilmu pengetahuan semakin 
berkembang, seperti halnya alat teknologi yang terus mengalami kemajuan. 
Di zaman yang mutakhir ini, apa yang ingin kita lakukan atau pun apa yang 
ingin kita kerjakan, segalanya bisa berjalan dengan mudah. Dahulu, orang 
yang tinggal di Indonesia bisa saja tidak mengetahui apa yang terjadi di 
Amerika dan Eropa, tetapi tidak untuk sekarang. Manusia bisa dengan mudah 
mengakses berbagai bentuk informasi dan berkomunikasi dengan siapa pun, 
karena adanya kemajuan teknologi dan tentunya pemikiran manusia yang 
tidak pernah puas dengan apa yang mereka hasilkan. Hal ini tentu saja 
memicu mereka untuk semakin produktif dan kreatif, contohnya saja dalam 
menghadapi persaingan di dunia industri. 
Ketatnya persaingan dalam dunia industri tentu saja dihadapi oleh negara 
Indonesia. Apalagi dengan jumlah penduduk terbanyak ke-4 di dunia 
sedangkan lapangan pekerjaan yang tidak memadai, tentunya sangat memicu 
tingginya tingkat pengangguran. Terlebih lagi, seiring dengan dimulainya 
Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA), pemerintah telah mempermudah akses 
dan prosedur tenaga kerja asing untuk dipekerjakan di Indonesia. Hal ini 
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memang memiliki keuntungan tersendiri bagi Indonesia, yaitu dengan 
hadirnya tenaga kerja asing dapat digunakan sebagai devisa bagi negara. 
Namun, bagi masyarakat Indonesia ini merupakan ancaman dan menambah 
daya saing. Untuk itu, mereka perlu memiliki nilai lebih agar menjadi sumber 
daya manusia berkualitas yang di butuhkan oleh industri atau perusahaan. 
Menyadari akan pentingnya sumber daya manusia yang harus memiliki 
kemampuan dan keterampilan yang berkualitas, Fakultas Ekonomi 
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Universitas Negeri Jakarta memberikan kesempatan bagi para 
mahasiswanya untuk mengikuti kegiatan Praktik Kerja Lapangan (PKL) di 
berbagai instansi atau perusahaan yang terkait dengan bidang dan jurusannya. 
Dengan harapan melalui Praktik Kerja Lapangan ini, mahasiswa dapat 
mengembangkan kreativitas, produktivitas, dan sikap profesionalnya sebagai 
mahasiswa serta mengaplikasikan ilmu yang telah diperolehnya di bangku 
perkuliahan sehingga diterpakan di dunia kerja yang sesungguhnya. Dan 
tentunya Praktik Kerja Lapangan ini dapat menjadi bekal bagi para 
mahasiswa untuk menghadapi persaingan kerja di dunia industri nantinya.  
Oleh karena itu, kemudian praktikan mengajukan permohonan Praktik 
Kerja Lapangan di PT Adhi Karya, yang akhirnya praktikan ditempatkan di 
divisi keuangan pada entitas anak perusahaan PT Adhi Karya, yaitu PT Adhi 
Persada Beton.  
 
B. Maksud dan Tujuan PKL 
Berdasarkan latar belakang di atas, adapun maksud dan tujuan dari 
pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan antara lain: 
1) Maksud dari Praktik Kerja Lapangan, yaitu: 
a. Memenuhi mata kuliah Praktik Kerja Lapangan dan sebagai syarat 
kelulusan untuk mendapat gelar sarjana (S.Pd) di Fakultas Ekonomi 
Universitas Negeri Jakarta. 
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b. Mempelajari dan memahami bidang kerja pada tempat praktikan, yaitu 
pada divisi keuangan yang sesuai dengan konsentrasi praktikan, yaitu 
akuntansi. 
c. Melatih mental dan meningkatkan kualitas pada praktikan sebagai 
calon tenaga kerja yang mandiri dan profesional dalam menghadapi 
tantangan di dunia kerja. 
d. Mengaplikasikan ilmu pengetahuan yang telah praktikan dapatkan di 
bangku perkuliahan untuk diterapkan di dunia kerja yang 
sesungguhnya. 
2) Tujuan dari Praktik Kerja Lapangan, yaitu: 
a. Menambah dan meningkatkan wawasan untuk praktikan di bidang 
akuntansi.  
b. Memperoleh pengalaman, pengetahuan, dan gambaran nyata mengenai 
dunia kerja yang sesungguhnya yang tentunya tidak didapatkan di 
bangku perkuliahan. 
c. Menambah relasi pada praktikan untuk mempersiapkan diri menuju 
dunia kerja. 
d. Meningkatkan kemampuan berkomunikasi, disiplin, dan bertanggung 
jawab di dunia kerja untuk tercapainya sebuah tujuan. 
 
C. Kegunaan PKL 
Adapun kegunaan Praktik Kerja Lapangan bagi praktikan, Fakultas Ekonomi, 
dan instansi. 
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1) Kegunaan bagi praktikan 
a. Memperoleh pengalaman yang nyata sebelum memasuki dunia kerja 
yang sesungguhnya. 
b. Mendapatkan pengetahuan baru mengenai akuntansi dan perpajakan 
c. Melatih mental, disiplin, dan tanggung jawab pada setiap pekerjaan 
yang diberikan kepada praktikan. 
d. Mengaplikasikan ilmu yang diperolehnya di bidang akuntansi dan 
perpajakan. 
e. Menumbuhkan kemampuan untuk beradaptasi dengan orang-orang 
dan lingkungan baru. 
2) Kegunaan bagi Fakultas Ekonomi 
a. Terjalinnya hubungan baik antara Fakultas Ekonomi dengan tempat 
praktikan melakukan PKL. 
b. Membentuk calon lulusan Fakultas Ekonomi yang berkompeten, 
profesional, dan terdidik. 
c. Sarana promosi dengan menunjukkan kualiltas calon lulusan Fakultas 
Ekonomi yang tercermin dari kinerja praktikan saat melaksanakan 
PKL. 
3) Kegunaan bagi PT Adhi Persada Beton  
a. Sarana terjalinnya hubungan dan komunikasi baik antara Fakultas 
Ekonomi Universitas Negeri Jakarta dengan PT Adhi Persada Beton. 
b. Membantu perusahaan dalam menyelesaikan tugasnya sesuai dengan 
waktu yang telah ditentukan. 
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c. Memberikan kesempatan bagi praktikan untuk lebih mengenal 
eksistensi perusahaan sehingga perusahaan dapat menunjukan 
penampilan kinerja yang baik kepada pihak eksternal perusahaan .    
 
D. Tempat PKL 
Praktikan melaksanakan Praktik Kerja Lapangan (PKL) di entitas anak 
perusahaan dari PT Adhi Karya, bergerak di bidang perindustrian, ekspor-
impor, dan perdagangan beton pracetak. Berikut adalah data lengkap 
mengenai tempat pelaksanaan praktikan PKL, yaitu: 
Nama Perusahaan : PT Adhi Persada Beton 
Alamat  : Jalan Raya Pasar Minggu KM.18 Jakarta 12510 
Telepon  : (021) 797 5312 
Fax  : (021) 797 4522 
Website  : www.adhipersadabeton.co.id 
Alasan praktikan melakukan Praktik Kerja Lapangan di PT Adhi Persada 
Beton yaitu didasari dengan harapan praktikan dapat menerapkan ilmu 
pengetahaun yang didapatkan di bangku kuliah mengenai akuntansi dan di 
divisi keuangan PT Adhi Persada Beton menjadi salah satu yang 
melingkupinya. Divisi keuangan PT Adhi Persada Beton merupakan tempat 
mengelola transaksi-transaksi keungan dan juga perpajakan, maka dari itu  
praktikan juga mengharapkan ilmu-ilmu baru mengenai pengelolaan 
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keuangan dan perpajakan. Dan alasan lain praktikan memilih PT Adhi 
Persada Beton sebagai tempat PKL yaitu karena tempatnya yang strategis 
juga akses yang mudah menuju kampus. 
E. Jadwal Waktu PKL 
Praktikan melaksanakan Praktik Kerja Lapangan di PT Adhi Persada 
Beton selama kurang lebih dua bulan. Terhitung dari tanggal 9 Juli 2018 s.d 
31 Agustus 2018 dengan waktu kerja Senin – Jumat dari pukul 08.00 s.d 
17.00 WIB. 
 Pelaksanaan PKL terbagi menjadi tiga tahap, yaitu: 
1. Tahap Persiapan 
Sebelum melaksanakan kegiatan PKL, praktikan terlebih dahulu mencari 
perusahaan yang bisa dijadikan tempat PKL pada jangka waktu bulan Juli – 
Agustus 2018. Setelah menemukan pilihan yang cocok, praktikan menuju ke 
bagian akademik Fakultas Ekonomi untuk membuat keterangan surat 
permohonan izin Praktik Kerja Lapangan. Setelah diisi dengan lengkap dan 
benar, praktikan memberikan surat tersebut ke BAAK Universitas Negeri 
Jakarta untuk ditindaklanjuti.  
Dengan menunggu 2 – 3 hari, surat tersebut sudah dapat diambil dari 
BAAK untuk selanjutnya diberikan ke perusahaan tempat PKL yang dituju 
oleh praktikan. Sebelumnya, praktikan menujukan surat tersebut kepada PT 
Adhi Karya, tetapi karena PT Adhi Karya sudah terisi dengan anak magang 
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lain jadi dari pihak PT Adhi Karya mendelegasikan praktikan ke entitas anak 
perusahaannya, yaitu PT Adhi Persada Beton. 
Dua minggu sebelum kegiatan PKL dimulai, praktikan dihubungi oleh 
pihak PT Adhi Persada Beton untuk menanyakan apakah praktikan 
menyetujui jika dipindahkan ke  entitas anak perusahaan dari PT Adhi Karya, 
karena perusahaan tersebut memang sedang membutuhkan anak magang. 
Kemudian praktikan menyetujuinya dan surat permohonan yang diajukan 
langsung diterima oleh PT Adhi Persada Beton, dan setelahnya pihak HRD 
memberikan informasi persetujuan untuk melaksakan PKL pada tanggal 9 
Juli 2018.  
 
2. Tahap Pelaksanaan 
Praktikan melaksanakan PKL terhitung dari tanggal 9 Juli s.d 31 Agustus   
2018 dengan ketentuan jam operasional, yaitu: 
Hari Masuk  : Senin – Jumat 
Jam Masuk  : Pukul 08.00 s.d 17.00 WIB 
Jam Istirahat  : Pukul 12.00 s.d 13.00 WIB 
Jam Iatirahat Jumat : Pukul 11.30 s.d 13.30 WIB 
 Adapun peraturan untuk pakaian kerja yang berlaku di PT Adhi Persada 
Beton adalah sebagai berikut: 
Senin – Rabu  : Putih Hitam 
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Kamis   : Bebas Sopan 
Jumat   : Batik 
 Pada tanggal 9 Juli 2018, praktikan datang ke PT Adhi Persada Beton pada 
pukul 07.30 WIB, di sana praktikan menunggu untuk bertemu dengan 
pegawai yang membimbing PKL. Kemudian praktikan diantarkan ke ruangan 
kantor PT Adhi Persada Beton untuk berkenalan dengan pegawai lainnya, 
serta praktikan diberikan informasi untuk ditempatkan di divisi keuangan 
dengan fokus pada bagian perpajakan, tetapi jika divisi akuntansi sedang 
membutuhkan bantuan praktikan dipersilahkan untuk membantunya. 
3. Tahap Pelaporan 
Setelah selesai melaksanakan kegiatan PKL, praktikan mulai untuk 
menyusun pembuatan laporan PKL. Hal pertama yang dilakukan praktikan 
adalah dengan mengumpulkan data dan dokumen yang terkait untuk 
pembuatan laporan. Kemudian dari data dan dokumen tersebut diolah dan 
disusun menjadi laporan Praktik Kerja Lapangan. 
Laporan Praktik Kerja Lapangan yang dibuat oleh praktikan ini berisi 
mengenai gambaran umum tempat praktikan PKL dan tentunya kegiatan 
praktikan selama PKL di PT Adhi Persada Beton dengan melampirkan data 
dan dokumen terkait sebagai bahan pembelajaran.   
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BAB II 
TINJAUAN UMUM TEMPAT PKL 
 
A. Sejarah Perusahaan 
PT Adhi Persada Beton merupakan anak perusahaan dari PT Adhi Karya 
(Persero) Tbk. PT Adhi Karya (Persero) Tbk ini didirikan berdasarkan 
Keputusan Menteri Pekerjaan Umum dan Tenaga No. 5 tahun 1960, tanggal 
11 Maret 1960 dengan nama perusahaan Bangunan Negara Adhi Karya. 
Kemudian berdasarkan PP No. 65 tahun 1961, perusahaan milik Belanda 
yaitu Architecten-Ingenicure-en Annemersbedrijf Associatie Selle en de 
Bruyn, Reyerse en de Vries N.V. (Assosiate N.V.) dinasionalisasikan dan 
kemudian ditetapkan sebagai PN Adhi Karya pada tanggal 11 Maret 1960. 
Nasionalisasi ini menjadi pemicu pembangunan infrastruktur di Indonesia. 
Hingga akhirnya berdasarkan PP No. 41 tahun 1971, perusahaan Bangunan 
Negara Adhi Karya dialihkan bentuknya menjadi suatu Perseroan Terbatas 
(Persero) berdasarkan Akta Perseroan Terbatas No. 1 tanggal 1 Juni 1974. 
Pada tanggal 18 Maret 2004, PT Adhi Karya telah menjadi perusahaan 
konstruksi pertama yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, kemudian 
sahamnya diperdagangkan pada sektor Property, Real Estate, dan Building 
Construction. Lebih lanjut untuk meningkatkan corporate value dan sesuai 
dengan Rencana Jangka Panjang tahun 2012 - 2016, perusahaan 
mengembagkan ke dalam lima lini bisnis, yaitu Konstruksi, EPC 
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(Engineering Procurement and Construction), Realty, dan Investasi di bidang 
Infrastruktur. 
Pada lini bisnis jasa konstruksi dan EPC, (Engineering Procurement and 
Construction), strategi pengembangan bisnis Perseroan berfokus pada 
peningkatkan profesionalisme melalui produk dan jasa berkualitas dan 
ketepatan waktu. Diantara hasilnya adalah dilahirkannya anak perusahaan di 
bidang konstruksi bangunan gedung yaitu Adhi Persada Gedung (APG). 
Selain operasionalisasi bisnis di bidang Konstruksi dan EPC, Perseroan juga 
sukses di bidang Properti dan Realty melalui dua entitas anak perusahaannya, 
yaitu Adhi Persada Properti (APP) dan Adhi Persada Realti (APR).  
Kemudian seiring dengan pertumbuhan perekonomian Indonesia yang 
tinggi terakhir ini, mendorong kebutuhan pembangunan infrastruktur, sebagai 
tuntutan kebutuhan yang semakin maju berkembang, baik itu jalan raya, jalan 
tol, jembatan, pengembangan pelabuhan, bandara, maupun transportasi masa 
depan, seperti monorel. ADHI sendiri sebagai perusahaan konstruksi terbuka 
secara langsung akan sangat berperan mengambil bagian. Dan juga dari sudut 
pandang permintaan pasar, kebutuhan beton 13 pracetak telah tumbuh secara 
signifikan untuk mendukung proyek-proyek infrastruktur besar. Manajemen 
proyek modern juga membutuhkan aplikasi teknologi beton pracetak yang 
dapat meningkatkan percepatan pelaksanaan proyek, baik dalam bentuk tiang 
pancang beton atau produk lainnya. Oleh karena itu, maka kebutuhan akan 
beton pracetak (precast concrete) akan meningkat seiring dengan pemenuhan 
kebutuhan. Untuk itulah didirikan PT Adhi Persada Beton. 
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PT Adhi Persada Beton didirikan pada tanggal 10 Desember 2013 dan 
aktif beroperasi mulai tanggal 2 Januari 2014. Perusahaan ini bergerak di 
bidang perindustrian, ekspor – impor, dan perdagangan beton pracetak, 
dimana tahap awal dengan mendirikan dua lokasi pabrik, yaitu wilayah barat 
di Sadang Purwakarta dan wilayah timur di Mojokerto. Kedua pabrik tersebut 
akan memenuhi baik kebutuhan beton precast internal ADHI maupun 
kebutuhan beton precast proyek nasional secara eksternal lainnya 
PT Adhi Persada Beton telah menerapkan sistem manajemen mutu ISO 
9001:2015, sistem manajemen K3 OHSAS 18001:2007, sistem manajemen 
lingkungan ISO14001:2015 sehingga menghasilkan produk yang berkualitas 
dan memberikan pelayanan yang terbaik untuk pelanggan.  
Visi  
Menjadi perusahaan penyedia dan pemasang precast concrete tiga besar di 
Indonesia  
Misi 
1) Mengembangkan pabrik precast concrete dengan membangun pabrik baru 
2) Mengoperasikan pabrik precast concrete yang efektif dan efesien dengan 
standar ISO 9001, OHSAS 18001, dan ISO 14001 
3) Melakukan pemasaran dengan pola Market Intimacy melalui Engineering 
Service 
4) Membangun dan meningkatkan skill terus menerus serta menciptakan dan 
menjaga iklim kerja yang kondusif bagi pegawai 
13 
 
 
 
5) Mengelola tata kelola keuangan dengan mengutamakan cash in, umur 
persediaan sehingga terjaga likuiditas perusahaan 
6) Melakukan pengendalian produksi melalui IT system 
7) Menerapkan corporate culture yang membumi dan memastikan 
terlaksananya good corporate governance 
Kebijakan Mutu dan K3L 
PT Adhi Persada Beton menerapkan sistem manajemen mutu ISO 9001:2015, 
sistem manajemen K3 OHSAS 18001:2007, sistem manajemen lingkungan 
ISO14001:2015, serta bertekad untuk selalu memenuhi kepuasan pelanggan 
dan stakeholder, dengan: 
1) Menciptakan mutu kerja, serta mencegah ketidaksesuaian pada semua 
tahapan 
2) Melaksanakan norma perlindungan dan lingkungan (K3L) dengan 
menciptakan tempat kerja yang aman, sehat, bebas risiko penyakit, dan 
pencemaran 
3) Mengutamakan penggunaan produk ramah lingkungan dan menghemat 
sumber daya energi 
4) Melakukan perbaikan secara berkesinambungan dengan melakukan 
peninjauan secara berkala 
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B. Struktur Organisasi 
 Manajemen dari PT Adhi Persada Beton, yaitu dipimpin oleh: 
1. Direktur Utama : Rijanto Onggo Wahono 
Menjabat sebagai direktur utama perusahaan sejak bulan Agustus 2016. 
Pendidikan terakhir S1 di bidang Teknik Sipil. Sebelumnya menjabat 
sebagai Direktur Produksi PT Adhi Persada Gedung 
2. Direktur Keuangan, SDM, dan Umum : Nurul Kamali 
Menjabat sebagai direktur sejak bulan Mei 2018. Pendidikan terakhir S1 
bidang Manajemen Umum. Sebelumnya menjabat sebagai General 
Manager Akuntansi Keuangan dan Risiko PT Adhi Karya 
3. Direktur Teknik dan Produksi : Siswanto 
Menjabat sebagai direktur perusahaan sejak bulan Desember 2016. 
Pendidikan terakhir S2 bidang Manajemen Teknik 
4. Komisaris Utama : Agus Karianto 
Saat ini menjabat juga sebagai Direktur SDM di PT Adhi Karya. 
Pendidikan terakhir S1 bidang Teknik 
5. Komisaris : Entus Asnawi Mukhson 
Saat ini menjabat juga sebagai Direktur Keuangan PT Adhi Karya. 
Pendidikan terakhir S2 bidang Manajemen 
6. Komisaris : Koorniawan Rohadi Purwo 
Saat ini menjabat juga sebagai General Manager Departement Sistem dan 
Konsolidasi di PT Adhi Karya. Pendidikan terakhir S2 bidang Manajemen 
7. Komisaris : Imam Baehaki 
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Saat ini menjabat juga sebagai General Manager Departement Pemasaran 
di PT Adhi Karya.Pendidikan terakhir S1 bidang Teknik Sipil 
 
Adapun fungsi, tugas dan wewenang dari masing-masing bagian dalam 
struktur organisasi diatas adalah sebagai berikut:   
1. Direktur Utama  
Tugas dan Wewenang:  
a. Menetapkan kebijakan-kebijakan yang berlaku dalam perusahaan 
b. Mengawasi jalannya perusahaan agar sesuai dengan yang telah 
direncanakan 
c. Mengambil keputusan untuk segala sesuatu hal yang berhubungan 
dengan perusahaan 
d. Mewakili perusahaan baik di dalam dan di luar perusahaan 
 
2. Corporate Secretary (Corsec) 
Berfungsi memimpin dan mengarahkan semua proses atau aktivitas 
kesekretariatan perusahaan, mencakup aktivitas administrasi korporasi, 
hubungan investor secara efektif dan efisien agar memberikan dukungan 
optimal kepada pencapaian sasaran dan target kinerja Perusahaan. 
Corporate Secretary ini membawahi langsung bagian internal relation & 
public relation, dan sekretaris. 
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3. Direktur Keuangan, SDM, dan Umum 
Direktur Keuangan, SDM, dan Umum memimpin dua divisi yaitu divisi 
keuangan dan SDM. Divisi keuangan terdiri dari bagian penagihan, 
akuntansi, pajak, dan kasir. Divisi keuangan berfungsi mengelola seluruh 
aktivitas keuangan termasuk perpajakan. Sedangkan untuk divisi SDM 
(Sumber Daya Manusia) berfungsi untuk menaungi kerja sistem hubungan 
antar pekerja di sebuah perusahaan, segala hal yang berkaitan dengan 
kesejahteraan, pendidikan karyawan, dan perekrutan tenaga kerja. 
4. Direktur Teknik dan Produksi 
Dalam melaksanakan tugasnya, direktur teknik dan produksi mempunyai 
wewenang dalam merumuskan kebijaksanaan teknik operasi pabrik serta 
mengawasi kesinambungan operasional pabrik. Direktur teknik dan 
produksi membawahi bagian pemasaran&penjualan, produksi, 
engineering, pengadaan, dan QHSE (Quality, Health, Safety, and 
Environment). 
C. Kegiatan Umum Perusahaan 
PT Adhi Persada Beton merupakan entitas anak dari PT Adhi Karya. 
Perusahaan yang didirikan tahun 2014 ini bergerak di bidang perindustrian, 
ekspor – impor, dan perdagangan beton pracetak. Untuk memenuhi 
kebutuhan beton precast pada proyek – proyek yang ditangani, Adhi telah 
membangun sendiri pabrik beton precast. Saat ini Adhi mengembangkan 
pabrik baru dengan kapasitas yang lebih besar, dengan beroperasinya pabrik 
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baru tersebut perusahaan berharap bisa memberikan layanan engineering dan 
mampu memenuhi permintaan akan kebutuhan beton precast nasional. Dan 
produk yang digunakan untuk memenuhi kebutuhan beton precast tersebut, 
diantaranya adalah PC Spun Pile, PC Square Pile, Flat Sheet Pile, PC 
Grider, Adhi Tetra, Prestress Precast (Concrete Pavement), dan Box Culvert 
Berikut adalah pabrik dari PT Adhi Persada Beton: 
1. Pabrik Sadang 
Lokasi  : Purwakarta, Jawa Barat 
Luas   : 9 Ha 
Didirikan  : 2013 
Mulai Produksi : Januari 2014  
2. Pabrik Mojokerto 
Lokasi  : Mojokerto, Jawa Timur 
Luas   : 5,7 Ha 
Didirikan  : 2013 
Mulai Produksi : Januari 2014 
3. Pabrik LRT Pancoran 
Lokasi  : Pancoran, Jakarta Selatan 
Luas   : 6,5 Ha 
Didirikan  : 2017 
Mulai Produksi : November 2017 
4. Pabrik Kelapa Gading 
Lokasi  : Kelapa Gading, Jakarta Utara 
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Luas   : 3 Ha 
Didirikan  : 2017 
Mulai Produksi : Maret 2018 
Adapun proyek dari PT Adhi Persa Beton antara lain: 
1. Proyek Tol Gempas 
Lokasi  : Pauruan, Jawa Timur 
Produk  : PC I Grider, Spun Pile 
Tanggal  : Desember 2017 
2. Proyek Rusun Nagrak 
Lokasi  : Clincing, Jakarta Utara 
Produk  : Facade 
Tanggal  : Mei 2018 
3. Proyek LRT Kuningan 
Lokasi  : Kuningan, Jakarta Selatan 
Produk  : Pierhead 
Tanggal  : Juni 2018 
4. Proyek Tol Mojokerto - Kertosono 
Lokasi  : Jawa Timur, Indonesia 
Produk  : Spun pile, CCSP, Half Slab 
Tanggal  : Juni 2018 
5. Proyek LRT 
Lokasi  : Jakarta, Indonesia 
19 
 
 
 
Produk   : CCSP, FCSP, MCB, Pile Cab, Spun Pile, Pier 
Head, U Shape, Pier Head Eks, PC I Grider, PC Edge Grider, 
Diafragma, Lower Pier Head 
Tanggal  : Juni 2018 
6. Proyek Tol Solo - Kertosono 
Lokasi  : Jawa Timur, Indonesia 
Produk  : PC I Grider, Slab On Pile, CCSP, Spun Pile,   
FCSP, RC Flank Grider, U Ditch 
Tanggal  : Juni 2018 
7. Proyek Fly Over Dermonolog 
Lokasi  : Jawa Tengah, Indonesia 
Produk  : PC I Grider, Plat Deck, Diafragma, Bearing Pad 
Tanggal  : Februari 2017 
8. Proyek Stasiun LRT 
Lokasi  : Jakarta, Indonesia 
Produk  : CCSP, FCSP, MCB, Pile Cap, Spun Pile, Pier 
Head, Half Slab, Up Pier Head, U Shape, Pier Head Eks, PC I Grider, 
PC Edge Grider, Diafragma, Lower Pier Head. 
Tanggal  : Oktober 2015 
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BAB III 
PELAKSANAAN PRAKTIK KERJA LAPANGAN 
 
A. Bidang Kerja 
Praktikan melaksanakan praktik kerja lapangan di PT Adhi Persada Beton 
yang beralamat di Jl. Raya Pasar Minggu KM.18 Jakarta 12510. Selama 
kegiatan praktik kerja berlangsung, praktikan di tempatkan di divisi keuangan 
(Akuntansi dan Pajak) kantor pusat PT Adhi Persada Beton. Pada divisi 
keuangan tersebut, terdapat dua bagian tugas yang praktikan dapatkan, yaitu 
pajak dan akuntansi. 
Adapun cakupan tugas yang diberikan kepada praktikan selama menjalani 
praktik kerja lapangan adalah sebagai berikut: 
1. Mengurutkan, memverifikasi, dan mengarsipkan faktur pajak masukan 
sesuai dengan bulan dan tahun pajaknya 
2. Memverifikasi dan mengarsipkan PPh Pasal 4 (2), PPh Pasal 21, PPh Pasal 
23, dan PPh Pasal 25 
3. Memverifikasi dan mengarsipkan SPT Masa PPN tahun 2014-2018  
4. Merekonsiliasi PPN Masukan yang telah di upload dengan Buku Besar 
5. Merekonsiliasi PPN Keluaran yang telah di upload dengan Buku Besar 
6. Mengentry daftar hutang dari invoice untuk diposting ke Buku Besar yang 
ada di adhimis.adhi.co.id 
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B. Pelaksanaan Kerja 
Praktikan mulai melaksanakan PKL pada hari Senin, 9 Juli 2018. Praktik 
Kerja Lapangan ini dilaksanakan pada setiap hari kerja senin s.d jumat dari 
pukul 08.00 – 17.00 WIB. Pada hari pertama, praktikan sebelumnya bertemu 
dengan Pak Donny selaku staf pajak dari PT Adhi Karya Beton untuk 
diberikan arahan. Setelah itu praktikan diantarkan ke unit kerja yang menjadi 
ruangan PT Adhi Persada Beton, dan kemudian praktikan diberikan 
penjelasan mengenai tugas apa saja yang akan diberikan kepada praktikan.  
Berikut ini merupakan pelaksanaan pekerjaan yang dilakukan oleh 
praktikan : 
1. Fasilitas yang dibutuhkan selama pelaksanaan kerja 
Dalam melaksanakan pekerjaan, praktikan menggunakan: 
a. Laptop 
b. Jaringan Internet 
c. Alat Tulis 
d. Kertas Berwarna (Sticky note) 
 
2. Kemampuan yang diperlukan 
Dalam melaksanakan pekerjaan, praktikan perlu memiliki kemampuan: 
a. Kecepatan dan ketepatan dalam menerima arahan 
b. Memahami cata mencetak dokumen dengan baik dan benar 
c. Memahami penggunaan excel 
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d. Mampu menggunakan Adhimis (Adhi Management Information 
System) 
 
3. Teknis Pelaksanaan Tiap Pekerjaan 
Secara garis besar, tugas yang dikerjakan oleh praktikan di bagian pajak 
memiliki skema sebagai berikut : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar III.1 Skema Pelaksanaan Pekerjaan Bagian Pajak 
 
Berikut adalah uraian secara rinci tugas – tugas yang dikerjakan oleh 
praktikan selama melaksanakan PKL di bagian Pajak PT Adhi Persada 
Beton: 
MENGURUTKAN 
1. Faktur  Pajak   Masukan 
2. PPh  Pasal  21, 23, 25, 4 (2) 
3. SPT Masa PPN 
MENGARSIPKAN 
KE DALAM 
OUTNER 
MEREKONSILIASI 
FAKTUR PAJAK 
DENGAN BUKU 
BESAR 
MEMVERIFIKASI 
1. Faktur  Pajak   Masukan 
2. PPh  Pasal  21, 23, 25, 4 (2) 
3. SPT Masa PPN 
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1. Mengurutkan, memverifikasi, dan mengarsipkan faktur pajak sesuai 
dengan bulan dan tahun pajaknya 
Pada hari pertama kerja, praktikan diberikan tugas untuk 
mengurutkan faktur-faktur pajak yang ada di outner sesuai dengan 
bulan dan tahun pajaknya. Bulan dan tahun masa pajak faktur tersebut 
telah dituliskan oleh pembimbing, jadi praktikan hanya perlu 
mengurutkan sesuai dengan bulan dan tahunnya. Tujuan praktikan 
mendapat tugas ini adalah agar faktur-faktur pajak yang telah di outner 
ini menjadi urut, yang nantinya akan diarsip untuk keperluan saat 
dilakukan pemeriksaan perpajakan. Faktur pajak itu sendiri merupakan 
bukti pungutan pajak yang dibuat oleh pengusaha kena pajak (PKP) 
yang melakukan penyerahan barang kena pajak (BKP) atau penyerahan 
jasa kena pajak (JKP). Artinya, ketika PKP menjual suatu barang atau 
jasa kena pajak, maka harus menerbitkan faktur pajak sebagai tanda 
bukti perusahaan telah membeli barang/jasa kena pajak tersebut. Dalam 
hal ini, faktur yang diurutkan oleh praktikan merupakan faktur pajak 
masukan PT Adhi Persada Beton. Faktur pajak masukan tersebut adalah 
faktur pajak yang didapatkan oleh PT Adhi Persada Beton ketika 
melakukan pembelian barang kena pajak atau jasa kena pajak dari 
pengusaha kena pajak lainnya. Pajak masukan yang dimaksud tersebut 
merupakan pajak pertambahan nilai (PPN) yang sudah dibayar oleh PT 
Adhi Persada Beton karena perolehan barang kena pajak atau 
penerimaan jasa kena pajak. Peran faktur pajak masukan ini sangat 
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berguna bagi PT Adhi Persada Beton. Dengan adanya faktur ini, maka 
PT Adhi Persada Beton memiliki bukti telah melakukan penyetoran, 
sehingga pelaporan SPT Masa PPN sesuai dengan peraturan yang 
berlaku.      
 
Selanjutnya praktikan melakukan scan pada faktur pajak masukan 
yang telah diurutkan tersebut dan memverifikasikannya dengan 
menggunakan laptop. Jadi, hal pertama yang dilakukan oleh praktikan 
yaitu mengurutkan faktur – faktur pajak masukan bulan Agustus 2018 – 
Mei 2018 sesuai dengan bulan dan tahun pajaknya. Setelah diurutkan, 
praktikan melakukan scan pada faktur – faktur tersebut, dengan tujuan 
agar bagian perpajakan memiliki arsip softcopy terhadap faktur pajak 
masukan. Kemudian praktikan membuka website split dokumen online 
untuk memisahkan dokumen faktur di pdf tersebut menjadi beberapa 
dokumen. Lalu praktikan mengubah nama pada masing – masing file 
faktur yang telah displit tersebut di laptop sesuai dengan nomer dan 
kode seri faktur pajak. Hal ini membutuhkan waktu yang cukup lama, 
yaitu sekitar 2 – 3 hari. Karena faktur – faktur tersebut berjumlah 
hingga ratusan. Jika semua dokumen telah selesai discan dan diubah 
namanya, praktikan kemudian menyusun faktur pajak tersebut ke dalam 
outner sesuai dengan bulan dan tahun pajaknya. 
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2. Memverifikasi dan mengarsipkan PPh Pasal 21, PPh Pasal 23, PPh 
Pasal 25, dan PPh Pasal 4 (2) 
Praktikan melakukan scan pada dokumen – dokumen PPh Pasal 21, 
PPh Pasal 23, PPh Pasal 25 dan PPh Pasal 4 (2). Pada PT Adhi Persada 
Beton dokumen PPh pasal 21 terkait dengan penghasilan berupa gaji, 
upah, honorarium, tunjangan, dan pembayaran lain yang dilakukan oleh 
orang pribadi subyek dalam negeri. PPh pasal 23 berkaitan dengan sewa 
dan penghasilan lain, jasa teknik, jasa logistik, jasa penyedia tenaga 
kerja, dan jasa internet. PPh pasal 25 merupakan pembayaran pajak 
secara angsuran yang tujuannya untuk meringankan beban wajib pajak 
yang terutang harus dilunasi dalam waktu satu tahun. Dan untuk PPh 
pasal 4 (2) dikenakan atas penghasilan dalam bentuk bunga deposito, 
bunga obligasi, surat utang negara, dan lainnya. Seperti tugas 
sebelumnya, setelah melakukan scan, praktikan akan membuka website 
split dokumen untuk melakukan pemisahan dokumen yang perlu 
dipisahkan. Setelah itu praktikan mengubah nama dokumen – dokumen 
tersebut sesuai dengan pasal – pasalnya dan ketentuan pembetulannya. 
Pembetulan pada dokumen tersebut bisa terjadi apabila terjadi 
kesalahan pelaporan pada SPT sebelumnya. Dan kemudian praktikan 
menyusun dokemen – dokumen tersebut ke dalam outner yang telah 
disiapkan. 
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3. Memverifikasi dan mengarsipkan SPT Masa PPN tahun 2014 - 2018  
Pada tugas ini sama seperti tugas – tugas sebelumnya yaitu 
praktikan melakukan scan, membuka website split dokumen untuk 
melakukan pemisahan pdf jika ada dokumen yang perlu dipisahkan, 
mengubah nama dokumen sesuai dengan keterangan yang tertera pada 
BPS (Bukti Penerimaan Surat), seperti jenis pajaknya apa, keterangan 
pada eSPTnya lebih bayar atau kurang bayar, terdapat pembetulan yang 
ke berapa. Contohnya yaitu BPS SPT Masa PPN dan PPnBM Masa 
Pajak 11-2014 Pembetulan 2. Tahap terakhir yaitu menyusun dokumen 
tersebut ke dalam outner yang telah disiapkan. SPT Masa Pajak 
Pertambahan Nilai (PPN) ini merupakan laporan PPN atas pajak 
masukan atau pajak keluaran yang dilakukan oleh perusahaan, yang 
harus dilaporkan pada setiap bulannya. 
 
4. Merekonsiliasi PPN Masukan yang telah di upload dengan Buku Besar 
Bagian akuntansi akan menerima faktur pajak masukan (bersama 
dengan invoice pembeliannya) kemudian menginputnya dengan apikasi 
perekam invoice. Setelah direkam, faktur pajak masukan tersebut 
kemuadian akan diberikan kepada staf pajak untuk direkam ke dalam 
aplikasi e-faktur. Perekamannya sendiri menggunakan scanner barcode 
e-faktur yang akan jadi dalam format CSV kemudian direkam dalam 
aplikasi e-faktur. Setelah faktur pajak masukan tersebut direkam dalam 
apliaksi e-faktur dan diinput datanya ke dalam excel kemudian 
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dilakukan rekonsiliasi dengan general ledger (buku besar). Praktikan 
diberi tugas untuk merekonsiliasi PPN masukan tersebut dengan buku 
besar tahunan PT Adhi Persada Beton. Adapun tahap praktikan 
melakukan rekonsiliasi tersebut, yaitu: 
1. Praktikan menyalin nomer fatur pajak masukan pada sheet “Upload 
PPN masukan” 
2. Klik uraian dan paste nomer faktur tersebut pada kolom search 
3. Setelah ditemukan, perhatikan kolom uraian (berisi nama perushaan) 
dan kolom nominal debet atau kreditnya apakah sudah sama dengan 
data yang ada di sheet “Upload PPN masukan”. 
4. Jika sudah sesuai, kembali pada sheet “Upload PPN masukan” dan 
berikan warna hijau pada kolom nomer fakturnya.  
5. Kolom nomer faktur pada sheet “Upload PPN masukan” bisa 
diberikan warna merah jika pada saat melakan pencarian tidak 
ditemukan nomer di sheet Buku Besar Tahunan 
6. Kolom nomer faktur pada sheet “Upload PPN masukan” bisa 
diberikan warna kuning jika nominal pada kolom debet/kredit yang 
ada di sheet “Upload PPN masukan” tidak sesuai dengan yang ada di 
sheet Buku Besar Tahunan. 
Rekonsiliasi PPN masukan dengan Buku Besar ini penting 
dilakukan, agar faktur pajak/PPN masukan yang telah direkam dalam e-
faktur (SPT Masa PPN) menjadi sama jumlahnya (sesuai) dengan 
jumlah pajak masukan yanga direkan dalam Buku Besar pada masa 
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yang sama. Hal ini dilakukan dengan tujuan agar tidak ada selisih yang 
ditemukan antara SPT Masa PPN dengan Buku Besar, maka risiko 
dalam proses pemeriksaan pajak dapat dikurangi. 
 
5. Merekonsiliasi PPN Keluaran yang telah di upload dengan Buku Besar 
Bagian akuntansi akan membuat invoice penjualan di dalam 
aplikasi pembuat invoice, kemudian aplikasi ini akan terhubung 
langsung dengan staf pajak yang akan langsung membuat faktur pajak 
di aplikasi e-faktur. Aplikasi pembuatan invoice ini dapat langsung 
langsung memproduksi file CSV untuk langsung diimpor oleh staf 
pajak ke dalam aplikasi e-faktur. Setelah jadi, invoice penjualan dan 
faktur pajak keluaran akan dikirimkan kepada customer sesuai jadwal 
yang sudah ditentukan. Pajak keluaran sendiri sudah langsung otomatis 
tercatat di aplikasi e-faktur pada setiap hari. Tahap selanutnya sama 
seperti pada tugas nomer 6, yaitu melakukan rekonsiliasi antara faktur 
pajak keluaran dengan general ledger (buku besar). Adapun tahap 
praktikan melakukan rekonsiliasi tersebut, antara lain: 
1. Praktikan menyalin nominal pada kolom PPN fatur pajak keluaran 
pada sheet awal 
2. Klik pada kolom debet dan paste nominal PPN pada faktur tersebut 
di kolom search 
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3. Setelah ditemukan, perhatikan kolom uraian (berisi nama perushaan) 
dan kolom nominal debet atau kreditnya apakah sudah sama dengan 
data yang ada di sheet sebelumnya 
4. Jika sudah sesuai, kembali pada sheet awal dan berikan warna hijau 
pada kolom nominal debet fakturnya.  
5. Kolom nomer faktur pada sheet awal bisa diberikan warna merah 
jika pada saat melakan pencarian tidak ditemukan nominal PPN di 
sheet Buku Besar Tahunan 
6. Kolom nomer faktur pada sheet awal bisa diberikan warna kuning 
jika nominal pada kolom debet/kredit tersebut  tidak sesuai dengan 
yang ada di sheet Buku Besar Tahunan. 
Rekonsiliasi PPN keluaran dengan Buku Besar ini penting 
dilakukan, agar faktur pajak/PPN keluaran yang telah direkam dalam e-
faktur (SPT Masa PPN) menjadi sama jumlahnya (sesuai) dengan 
jumlah pajak keluaran yang direkan dalam Buku Besar. Hal ini 
dilakukan dengan tujuan agar tidak ada selisih yang ditemukan antara 
SPT Masa PPN dengan Buku Besar, maka risiko dalam proses 
pemeriksaan pajak dapat dikurangi. 
Dan untuk tugas yang dikerjakan oleh praktikan di bagian akuntansi, 
memiliki skema sebagai berikut: 
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Gambar III.2  Skema Pelaksanaan Pekerjaan di Bagian Akuntansi 
Adapun tahap secara rinci dalam mengentry daftar hutang dari 
invoice untuk diposting ke Buku Besar yang ada di adhimis.adhi.co.id 
adalah sebagai berikut: 
PT Adhi Persada Beton memiliki sistem informasi akuntansi, yaitu 
ADHIMIS (Adhi Management Information System). Pada tahap ini, 
praktikan diberi tugas untuk memasukan daftar hutang dari invoice 
pembelian yang telah dibuat oleh bagian akuantansi, kemudian 
praktikan memposting daftar hutang tersebut ke dalam buku besar yang 
ada di ADHIMIS melalui web adhimis.adhi.co.id. Adapun tahapan 
praktikan mengentry daftar hutang tersebut, yaitu: 
1. Buka adhimis di https://adhimis.adhi.co.id/. Lalu login dengan cara 
mengisi username dan password 
2. Pilih jurnal memorial pada Tab Ledger 
Mendapatkan daftar 
hutang dari bagian 
akuntansi 
Membuka website 
adhimis.adhi.co.id 
Memposting ke dalam 
Ledger atau Buku Besar 
di adhimis.adhi.co.id 
Input daftar hutang 
31 
 
 
 
Kode Pabrik
2014500003 Sadang
2014500004 Mojokerto
2017591061 RNI
2018591002 6 Ruas
3. Klik tambah data, kemudian input data seperti tanggal, nomer bukti, 
dan keterangan sesuai yang ada di daftar hutang (fisiknya), lalu klik 
Save. 
4. Klik posting, kemudian klik Save lagi. 
5. Setelah di save, kemudian isi data lagi sesuai yang ada di daftar 
hutang dan masukan kode proyeknya. Dan klik save lagi. 
Keterangan kodenya sebagai berikut: 
 
 
 
 Tabel III.1  Keterangan Kode Pabrik 
6. Setelah selesai, jumlah pada sisi debet dan kreditnya akan sama 
(balance). Dan daftar hutang yang sudang diinput akan muncul di 
kolom yang sudah diposting 
 
C. Kendala yang Dihadapi 
Dalam melaksanakan Praktik Kerja Lapangan (PKL), tentu ada beberapa 
kendala yang dihadapi oleh praktika. Adapun kendala tersebut antara lain: 
1. Tidak ada SOP (Standard Operating Procedure) untuk anak magang 
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Praktikan di tempatkan pada bagian Pajak dan Akuntansi, namun tidak 
semua pekerjaan pajak dan akuntansi dapat di limpahkan kepada 
praktikan. Praktikan hanya mengerjakan pekerjaan yang di berikan oleh 
pembimbing. Jika perkerjaan yang diberikan pembimbing tergolong 
mudah seperti fotocopy dan scan, maka praktikan akan cepat selesai dan 
tidak memiliki job desk kembali. Tidak ada SOP yang jelas membuat hal 
tersebut terjadi, hal tersebut berdampak pada waktu praktikan menjadi 
tidak efektif. 
2. Jaringan internet sering bermasalah 
Karena jaringan internet PT Adhi Persada Beton bermasalah, hal tersebut 
dapat mengganggu kegiatan praktikan dalam meyelesaikan tugas  tugas 
yang diberikan. 
 
D. Cara Mengatasi Kendala 
1. Membuat SOP untuk anak magang 
PT Adhi Persada Beton merupakan salah satu entitas anak perusahaan 
yang sukses dan telah seringkali menerima anak magang. Oleh karena itu, 
untuk mempermudah memberikan pekerjaan pada anak magang di PT 
Adhi Persada Beton, dibutuhkan SOP (Standard Operating Procedure). 
Dengan adanya SOP tersebut, dapat mepertahankan konsistensi kerja 
karena pengetahuan akan tugas dan peranan yang jelas dari masing-
masing karyawan sehingga dapat terhidar dari kesalahan yang 
mengurangi efisiensi kerja suatu organisasi. 
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2. Memanfaatkan waktu yang ada 
Praktikan berahli melakukan pekerjaaan yang tidak menggunakan internet 
seperti mengubah nama paa setiap dokumen yang telah discan. Jika 
jaringan internet tersebut tidak kunjung baik, terkadang praktikan 
menggunakan hotspot seluler. 
 
 
 
 
 
 
34 
 
34 
 
BAB IV 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Praktik Kerja Lapangan (PKL) menjadi suatu wadah bagi mahasiswa 
untuk mengaplikasikan ilmu yang didapatnya selama di bangku perkuliahan. 
Bagi praktikan, PKL juga merupakan tempat untuk menambah pengalaman 
dan wawasan mengenai bagaimana dunia kerja yang sebenarnya. 
Melalui Praktik Kerja Lapangan (PKL) ini, praktikan mendapatkan banyak 
pengalaman. Oleh karena itu, praktikan dapat menarik kesimpulan sebagai 
berikut: 
1. Praktikan mengetahui gambaran dunia kerja secara nyata khususnya di 
perusahaan BUMN 
2. Praktikan memperoleh pengalaman dan pengetahuan baru selama 
menjalani Praktik Kerja Lapangan (PKL), serta mampu menumbuhkan 
kepercayaan diri untuk beradaptasi dengan lingkungan baru 
3. Melalui Praktik Kerja Lapangan (PKL), praktikan dituntut agar bisa 
membaca situasi serta memiliki pemirikan yang cermat dalam 
menghadirkan solusi – solusi terkait penyelesaian masalah yang mungkin 
saja terjadi selama pengerjaan tugas.  
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B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan di atas, berikut ini adalah saran yang bisa 
praktikan berikan dalam pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan (PKL) 
Bagi Mahasiswa 
1. Mempersiapkan segala administrasi yang dibutuhkan sebelum 
melaksanakan PKL 
2. Menentukan tempat pelaksanaan PKL tidak dalam waktu yang mendekati 
pelaksanaan PKL, sehingga tidak terburu-buru. Dalam memilih tempat 
pelaksanaan PKL, mahasiswa juga harus memperhatikan bagian 
penempatannya agar sesuai dengan jurusan dan bidang kuliah, serta 
memudahkan dalam pembuatan laporan 
3. Mahasiswa harus memiliki tanggung jawab dalam melaksanakan tugas 
yang diberikan oleh perusahaan, serta mematuhi segala peraturan yang 
ditetapkan oleh perusahaan, dan menjaga nama baik universitas 
4. Mahasiswa harus dapat berkomunikasi yang baik dengan karyawan dan 
pegawai lainnya agar dapat memperoleh informasi dan pengetahuan 
terkait dengan tugas yang dikerjakannya 
 
Bagi Universitas 
1. Sebelum melaksanakan PKL, pihak universitas seharusnya memberikan 
sosialisasi sebagai bekal mahasiswa melaksanakan PKL 
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2. Pihak universitas, khususnya Fakultas Ekonomi UNJ seharusnya menjalin 
kerjasama dengan beberapa instansi persushaan sehingga memudahkan 
mahasiswa dalam mencari tempat PKL 
3. Perlu melakukan tinjauan terhadap mahasiswa yang sedang PKL agar 
tercipta hubungan yang baik antara perusahaan dan universitas 
 
Bagi Instansi 
1. Dapat memberikan kepercayaan kepada mahasiswa untuk memiliki 
penugasan selama melaksanakan PKL 
2. Perusahaan seharusnya memiliki SOP tersendiri terkait dengan 
pelaksanaan PKL atau magang untuk mahasiswa 
 
 
37 
 
37 
 
DAFTAR PUSTAKA 
 
FE-UNJ. (2012). Pedoman Praktik Kerja Lapangan. Jakarta: Fakultas Ekonomi 
Universitas Negeri Jakarta 
Katalog PT Adhi Persada Bton diakses dari www.adhipersadabeton.co.id. Pada 
tanggal 10 November 2018. 
Profil perushaan Adhi Karya (Persero) Tbk di akses dari 
http://www.adhi.co.id/about-adhi/company-profile. Pada tanggal 10 
November 2018. 
Profil PT Adhi Persada Beton diakses dari www.adhipersadabeton.co.id. Pada 
tanggal 17 November 2018. 
 
 
 
 
 
 
 
 
38 
 
38 
 
 
 
 
 
 
LAMPIRAN 
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Lampiran 1 : Surat Permohonan Izin Praktik Kerja Lapangan 
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Lampiran 2 : Jadwal Kegiatan Praktik Kerja Lapangan 
JADWAL KEGIATAN PKL 
No
. 
Bulan Kegiatan Apr Mei Jun Jul Agust Sept Okt Nov Des 
1. Pendaftaran PKL          
1.  Kontak dengan 
Instansi/ 
Perusahaan untuk 
Penempatan PKL 
         
3. Surat Permohonan 
PKL ke 
Instansi/Perusahaan 
         
4. Kontak Instansi 
kembali untuk 
mendapatkan 
jadwal PKL dan 
fiksasi penempatan 
         
5. Pelaksanaan 
Program PKL 
         
6. Penulisan Laporan 
PKL 
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7. Penyerahan 
Laporan PKL 
         
8. Koreksi Laporan 
PKL 
         
9. Penyerahan 
Koreksi Laporan 
PKL 
         
10. Batas Akhir 
Penyerahan 
Laporan PKL 
         
11. Penutupan Program 
PKL dan 
Pengumuman Nilai 
PKL 
         
 
 
 
 
 
 
43 
 
 
 
Lampiran 3 : Logo PT Adhi Persada Beton 
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Lampiran 4 : Struktur Organisasi PT Adhi Persada Beton 
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Lampiran 5 : Rincian Kegiatan Praktik Kerja Lapangan 
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Lampiran 6 : Faktur Pajak Masukan PT Adhi Persada Beton 
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Lampiran 7 : Dokumentasi Bukti Penerimaan Surat (BPS) 
  SPT Masa PPh Pasal 21 
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Lampiran 8 : Dokumentasi SPT Masa PPN 
 
 
 
 
 
 
 
50 
 
 
 
Lampiran 9 : Dokumentasi Rekonsiliasi PPN Masukan 
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Lampiran 10 : Dokumentasi Invoice dan Input Daftar Utang 
  Input Daftar Hutang di adhimis.adhi.co.id 
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Lampiran 11 : Dokumentasi Rekonsiliasi PPN Keluaran 
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Lampiran 12 : Daftar Hadir Praktik Kerja Lapangan 
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Lampiran 13 : Daftar Nilai Praktik Kerja Lapangan 
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Lampiran 14 : Surat Keterangan Selesai Praktik Kerja Lapangan 
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Lampiran 15 : Kartu Bimbingan Praktik Kerja Lapangan 
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Lampiran 16 : Format Saran dan Perbaikan Laporan PKL 
                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                          
